BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Madiun
adalah  pelaksanaan dari  pendistribusian  zakat  produktif di
BAZNAS Kabupaten Madiun berupa bantuan modal usaha
terhadap mustahik yang sudah memiliki usaha dan keadaan
kekurangan modal. Mustahik yang mendapatkan zakat produktif
adalah mereka yang termasuk dalam kategori 8 asnaf. BAZNAS
Kabupaten Madiun sebelum menjalankan program pendistribusian
zakat produktif melakukan beberapa hal yaitu memilah mustahik
yang berhak mendapatkan zakat produktif melalui survei keadaan
rumah dan usaha yang dijalankan. Setelah proses selesai, BAZNAS
Kabupaten Madiun melakukan pendistribusian  zakat produktif
berupa bantuan modal usaha kepada mustahik dan diberikan suatu
pembinaan dalam menjalankan program tersebut dan dinyatakan
bahwa program BAZNAS Kabupaten Madiun Makmur dijalankan
secara tepat sasaran.

Dampak zakat produktif pada pendapatan mustahik di BAZNAS
Kabupaten Madiun adalah memberikan bantuan modal usaha

dalam mengembangkan usaha yang sudah dimiliki agar lebih baik
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3. dan bisa maksimal. Tujuan dari pendistribusian zakat produktif di
BAZNAS Kabupaten Madiun mensejahterakan mustahik melalui
pendapatan meningkat dalam per bulannya. Ada 22 Mustahik yang
sudah memiliki usaha dikatakan mulai berkembang dengan adanya
bantuan modal yang diberikan mereka merasa pendapatan
meningkat dan lebih bisa mendalami keahlian dalam mengelola
usaha mereka. Sedangkan 13 mustahik yang memiliki usaha baru
menginjak berkembang akan terlihat susah dalam mengelola usaha
mereka karena hanya dilakukan pembinaan hanya sekali dan
terbatasnya modal usaha yang diberikan BAZNAS Kabupaten
Madiun, akibatnya pendapatan yang mereka peroleh per bulannya
tetap dan tidak meningkat. Jadi implementasi zakat produktif di
BAZNAS Kabupaten Madiun memiliki dampak belum efektif
dalam menjalankan  program  dikarenakan program BAZNAS
Kabupaten ~ Makmur  belum  diketahui  masyarakat luas dan
kurangnya pembinaan yang diberikan kepada mustahik, dan faktor
utama dalam meningkatkan pendapatan mustahik adalah keahlian
yang dimiliki mustahik dalam mengelola usaha mereka sendiri,
sehingga  mustahik  belum  sepenuhnya  bisa  meningkatkan
ekonominya.

B. Saran
1. Untuk BAZNAS Kabupaten Madiun diharapkan tetap

mempertahankan beberapa program yang dimiliki dengan tujuan
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untuk menyejahterakan masyarakat Kabupaten Madiun. Peneliti
berharap, agar kedepannya bisa lebih melakukan pembinanaan dan
pengawasan terhadap mustahik yang mendapatkan zakat produktif.
Dengan demikian perlu adanya sosialisasi untuk menyadarkan
masyarakat akan pentingnya zakat dalam mensejahterakan umat di
BAZNAS  Kabupaten  Madiun  seperti  mengembangkan  dari
program program produktif, tidak dominan bantuan konsumtif saja.

. Untuk akademik, peneliti berharap agar penelitian dapat dijadikan
referensi untuk meneliti lebih lanjut mengenai implementasi zakat

produktif pada pendapatan mustahik.





